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ABSTRACT

This study aims to improve the ability of students completing math problems
in the form ofa story by using realistic mathematical approach to the sixth
grade students of SD Muhammadiyah Ambarbinangun A Poor Bantul. This
research is a class room action research subjects were students of classVIA
numbered 30 students. In the study, the low ability students complete word
problems is an issue that should get the solution. The results of observations
of teaching sixth grade math teacher Ambarbinangun A SD Muhammadiyah
showed that the main factors causing the problein is less varied and teacher
learning is not meaning ful. After learning implemented in three cycles of
action that results obtained Traffic students to solve problems in the form of

a story can be increase date a cbcycle

Keywords: math word problems, learning approaches, PMRI.

PENDAHULUAN

SD Muhammadiyah
Ambarbinangun merupakan salah
satu SD di kecamatan Kasihan
Kabupaten Bantul. Permasalahan
rendahnya hasil belajar matematika
siswa selalu menjadi masalah rutin
bagi guru-guru di sekolah ini.
Beberapa perbaikan pembelajaran
yang dilakukan belum banyak
membantu untuk meningkatkan hasil
belajar , minat dan motivasi belajar
siswa dalam belajar matematika.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru disebutkan bahwa
minat, motivasi, dan kemampuan
siswa dalam meyelesaikan scal-soal
mate matika khususnya soal cerita
belum cukup baik. Disamping itu,
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dari hasil diskusi dengan guru
diperoleh informasi bahwa jika
dilihat dari komposisi soal yang
diujikan, secara umum siswa masih
mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan soal-soal matematika
berbentuk cerita. Hasil pengamatan
terhadap lembar jawaban siswa
terlihat bahwa ada  beberapa
penyebab hal ini bisa memungkinkan
terjadi, yaitu : kemampuan siswa
dalam memaknai bahasa soal masih
kurang, siswa  belum  dapat
menentukan apa yang diketahui dan
apa  yang  ditanyakan, serta

. kemampuan siswa dalam

menentukan model matematika yang

digunakan dalam penyelesaian soal.
Laporan hasil observasi yang

dilakukan menunjukan bahwa guru
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telah melaksanakan pembelajaran
dengan pendekatan kooperatif sesuai
dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran  yang  dirancang.
Namun demikian, pada pemberian
tugas latihan di kelas dan di rumah
kepada siswa, guru masih kurang
memperhatikan aspek soal cerita
sebagai salah satu bentuk soal latihan
di rumah. Guru masih terfokus pada
soal-soal latihan yang ada di buku.
Hal ini kurang memberi ruang
kepada siswa untuk mengembangkan
idenya dalam melatih kemampuanya
memecahkan masalah yang ada pada
soal matematika berbentuk cerita.
Hasil observasi awal
penelitian di kelas VI A ketika guru

mengajar terlihat bahwa siswa’

kurang mampu mengemukakan idc
dalam menjawab soal ataupun
pertanyaan guru, siswa kurang aktif
bertanya jika ada materi yang kurang
dipahami, guru kurang bervariasi
dalam mengajar, memberi contoh,
dan pengajuan pertanyaan, kurang
mengarahkan siswa pada tujuan
pembelajaran serta aplikasi materi
yang diajarkan pada keseharian
siswa, guru tidak menggunakan alat
peraga. Akibatnya hasil belajar
matematika siswa rendah dengan
rata-rata tes awal materi matematika
di kelas VI A SD dan menyangkut
soal cerita sebasar 5,83 dan yang
mencapai nilai minimal 6,5 sebanyak
2 orang.

Berdasarkan alasan di atas,
maka perlu dilaksanakan penelitian
untuk lebih meningkatkan
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika
berbentuk cerita. Hal ini dapat
diwujudkan dengan adanya prinsip-
prinsip dalam pembelajaran realistik
didominasi oleh masalah-masalah
konteks, pengembangan model,
pembelajaran kontruktif dan

produktif, interaktif dan intert
winning sehingga dapat membantu
pembelajaran dalam menyelesaikan
soal-soal matematika  berbentuk
cerita. Disamping itu pendekatan
matematika  realistik  digunakan
karena pendekatan ini adalah suatu
pendekatan  pembelajaran  yang
mengarahkan siswa pada
pembelajaran secara  bermakna,
sesuai dengan kemampuan berfikir
siswa serta berkaitan dengan
kehidupan siswa sehari-hari.
Kebermaknaan yang diakibatkan
pembelajaran dengan pendekatan
PMRI memberi kesempatan kepada
siswa mengembangkan potensi dan
kemampuan  berpikir  alternatif]
mengembangkan cara penyelesaian
berbeda suatu masalah,
memanfaatkan pengetahuan dan
pengalaman sehari-hari serta saling
hormat menghormati dan
menumbuhkan konsep diri yang
kesemunanya itu mengarah pada
peningkatan kemampuan siswa
dalam memecahkan setiap soal
matematika dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari atau bidang

lainnya.

Soal-soal matematika yang
digunakan sebagai gambaran
kehidupan sehari-hari atau

aplikasinya dalam bidang lain ini
tertuang dalam bentuk-bentuk soal
cerita atau masalah kontekstual. Scal
yang disusun dalam bentuk kalimat
verbal tersebut memungkinkan siswa
menggunakan daya imajinasi dan
kreativitasnya serta ide dan nalarnya
untuk  mengemukakan  berbagai
alternatif ~ pemecahan  soal-soal
tersebut. Jika siswa dibina dengan
merabiasakannya menyelesaikan
soal-soal seperti ini, dimana siswa
merasakan  menfaat matematika
dalam kehidupan sehari-hari, maka
kemampuan  nalar, ide dan
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kreativitasnya dalam pembelajaran
akan meningkat. Meningkatnya
aktifitas dan kreativitas siswa dalam
pembelajaran akan meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil yang
diperoleh siswa berupa perubahan
kemampuan  matematika  siswa
sebagai akibat dari proses interaksi
siswa oleh lingkungannya ini disebut
hasil belajar matematika siswa.
Artinya, semakin baik pelaksanaan
proses pembelajaran akan semakin
meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
pada siswa kelas VI A SD
Muhammadiyah Ambarbinangun,
dengan jumlah siswa 30 orang, 17
laki-laki dan i3 perempuan. Pembe
lajaran dilaksanakan selama dua
bulan semester ganjil 2013/2014.

Materi yang diteliti adalah Faktor .

dan Kelipatan Bilangan.

Pendekatan PMRI yang
digunakan dalam penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan dalam tiga
siklus tindakan.Pada setiap siklus
dilaksanakan: perencanaan, pelak
sanaan tindakan, observasi, evaluasi,
dan refleksi. Berdasarkan hasil
observasi dan evaluasi pada setiap
siklus, dilaksanakan refleksi untuk
lebih menggali kekurangan atau
kelebihanguru dalam melaksanakan
rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan PMRI. Hasil
refleksi ini dijadikan acuan untuk
melaksanakan  tindakan  siklus
berikutnya.

Sumber data dalam penelitian
ini adalah personil penelitian yang
terdiri dari siswa dan guru. Jenis data
yang di kumpulkan adalah data
kuantitatif yang diperoleh dari tes
hasil belajar dan data kualitatif yang
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diperoleh melalui lembar observasi,
kuesioner, dan jumal. Indikator
keberhasilan penelitian ini telah
tercapai bila pada hasil evaluasi
suatu siklus minimal 80% siswa telah
mencapai nilai paling rendah 6,5.

HASIL PENELITIAN

1. Aktifitas Siswa dan Guru

Hasil pengamatan aktifitas
siswa pada siklus I terlihat masih ada
beberapa aktifitas siswa yang kurang
selama pembelajaran seperti: kurang
memperhatikan  penjelasan  guru,
kurang memperhatikan teman dalam
menemukan cara atau teknik
menjawab suatu masalah, belum
mampu  dalam  mengemukakan
pendapa atau ide kepada guru atau
teman, masih kurang dalam bertanya
atau berdiskusi baik kepada kepada
guru maupun siswa lainya, dan
belum mampu dalam menarik
kesimpulan atau prosedur, serta
adanya perilaku yang kurang
relevandengan  kegiatan  pembe-
lajaran. Siswa juga masih dominan
terhadap bantuan dari guru atau
temannya yang lebih pintar dalam
menyelesaikan masalah sehingga
diskusi kurang berjalan sesuai
harapan. ,f

Sementara itu, pengamatan
terhadap aktifitas guru menunjukkan
bahwa banyak aktifitas guru dalam
mengelola pembelajaran yang masih
periu diperbaiki, seperti memotivasi
atau menyampaikan tujuan
pembelajaran, inenyampaikan aper-
sepsi atau menghubungkan materi
pelajaran yang di ajarkan dengan
materi  sebelumnya, melakukan
evaluasi proses, menghargai

* perbedaan pendapat, memanagemen

dalam  berdiskusi, mengarahkan
siswa membuat rangkuman serta
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penggunaan waktu yang kurang
efisien.

Hasil diskusi dan refleksi
disepakati agar dalam melaksanakan
siklus II, guru diarahkan untuk
senantiasa mengurangi ketergan-
tungan siswa terhadap bimbingan
guru dengan menggunakan bahasa
yang jelas dan sistematis sehingga
siswa sudah mengerti. Guru juga
perlu lebih = meningkatkan
katerampilan  bertanya sehingga
mampu menggugah siswa dalam
menggali informasi yang ada pada
setiap soal yang dipelajari di
samping pengaturan waktu pembela-
jaran yang lebih efisien. Pember
dayaan siswa yang mempunyai

kemampuan  baik  juga lebih’

diintensifkan pada setiap kelompok
sebagai tutor sebaya sehingga dapat
membantu  siswa yang masih
mengalami kesulitan dan proses
diskusi dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan.

Hasil dari refleksi di atas
cukup baik setelah dilaksanakan
pada siklus II. Pada siklus 1I
iniaktifitas siswa yang positif
meningkat. Meskipun demikian,
masih ada beberapa aktifitas siswa
yang perlu mendapat perhatian
seperti: masih ada siswa yang belum
dapat dalam menemukan jawaban
dan cara menjawab suatu masalah,
mengemukakan pendapat atau ide
kepada guru atau teman, dan menarik
kesimpulan atau prosedur.Demikian
juga aktifitas guru, terjadi banyak
perubahan positif walaupun masih
perlu ditingkatkan kualitasnya,
seperti: menghargai berbagai
pendapat, memanagemen dalam
berdiskusi, dan mengarahkan siswa
untuk menarik kesimpulan suatu
prosedur atau konsep. Disamping itu,
guru juga masih dominan dalam

mengarahkan atau membimbing
siswa. :

Hasil diskusi dan refleksi
disepakati agar dalam melaksanakan
siklus II, guru diarahkan untuk dapat
menghargai perbedaan pendapat
dalam menyelesaikan permasalahan,
memberikan  penguatan, mema-
nagemen dalam berdiskusi secara
baik dan mengarahkan siswa
menarik kesimpulan suatu prosedur
atau konsep. Guru perlu lebih
mengendalikan bahasa yang
digunakan dengan menggunakan
ketrampilan bertanya yang memadai
dan bahasa yang mudah dimengerti
oleh siswa.

Hasil refleksi dan diskusi
tersebut menampakan hasil setelah
dilaksanakan siklus 1II. Pada siklus
I guru telah cukup baik dalam
mengelola pembelajaran di kelas.
Bebagai aktifitas yang masih kurang
telah dilaksanakan dengan baik
walaupun masih perlu peningkatan
dari segi kualitasnya. Hal ini butuh
pembiasaan lebih lanjut dari guru
tersebut untuk melaksanakannya
dalam setiap pembelajaran
matematika di kelas.

2. Hasil Evaluasi Kemampuan
Siswa

Hasil evaluasi sejak awal
penelitian sampai pada evaluasi di
akhir setiap siklus dijelaskan sebagai
berikut: sebelum dilaksankannya
pembelajaran dengan pendekatan
PMRI, rata-rata hasil belajar
matematika siswa hanya sebesar 5,83
dari 30 siswa kelas VI yang diteliti.
Dari jumlah tersebut yang mencapai
nilai minimal 6,5 sebanyak 2 orang
atau hanya 6,67%. Setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan
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pendekatan PMRI, rata-rata hasil
belajar dan jumlah siswa yang
mencapai  nilai  minimal 6,5
meningkat pada setiap siklus.

Rata-rata  hasil  belajar
matematika siswa pada siklus 1
meningkat menjadi 6,25 dan siswa
yang tuntas belajar sudah sebanyak
15 orang (50%). Hasil evaluasi siklus
IT menunjukan bahwa rata-rata hasil
belajar matematika siswa sebesar
7,03 dan siswa yang tuntas belajar
sebanyak 22 orang (73,33%). Setelah
dilaksanakan pembelajaran pada
siklus III, rata-rata hasil belajar
matematika siswa meningkat
menjadi 7,35 dan siswa yang tuntas
belajar sudah sebanyak 25 orang
(83,33%).  Dengan  demikian,
indikator  keberhasilan penelitian
tercapai.

PEMBAHASAN HASIL
PENELITIAN

Berdasarkan hasil-hasil temuan
di atas terlihat bahwa dengan
menerapkan pendekatan pembela
jaran Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI),
kemampuan siswa dalam menyelesai
kan soal cerita faktor dan kelipatan
bilangan dapat ditingkatkan.
Peningkatan kemam puan siswa ini
dapat dilihat dari hasil evaluasi yang
dilaksanakan setelah dilaksanakanya
pembelajaran dalam tiga siklus
tindakan dengan 9 kali pembelajaran.

Jika pada hasil tes awal rata-rata
hasil belajar matematika siswa hanya
sebesar 5,83 dari 30 siswa kelas VI
A yang diteliti dan yang mencapai
nilai minimal 6,5 sebanyak 2 orang
atau hanya 6,57%, maka setelah
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dilaksanakan siklus I rata-rata hasil
belajar siswa meningkat menjadi
6,25 dan yang mencapai nilai
minimal 6,5 sebanyak 15 orang atau
50%. Memang bahwa jumlah siswa
sebanyak ini belum mencapai
indikator keberhasilan yang
ditetapkan, namun jika dilihat dari
aktifitas siswa dan guru, terlihat
banyak kemajuan dalam proses
pembelajaran ke arah yang lebih baik

Dari  hasil observasi terlihat
bahwa guru telah melaksanakan
pembelajaran dengan cukup baik
walaupun masih ada beberapa hal
yang perlu mendapatkan perbaikan,
yaitu bahwa guru kurang mampu
mengarahkan siswa untuk
mengemukakan ide atau tanggapan
dalam melaksanakan diskusi kelas.
Guru masih banyak melaksanakan
pembimbingan selama pembelajaran
berlangsung. Siswa juga belum
mampu dalam merumuskan langkah-
langkah yang sistematis sesuai
prosedur dalam menyelesaikan soal.
Namun setelah dilaksanakan
perbaikan-perbaikan pada siklus II,
hal-hal tersebut sudah semakin
berkurang yang diikuti dengan
meningkatnya beberapa  aktifitas
positif. Sebagai akibatnya, pada
evaluasi akhir siklus II, rata-rata
hasil belajar matematika = siswa
meningkat menjadi 7,03 dan yang
mendapat nilai minimal 6,5sudah
sebanyak 22 orang atau 73,33%
(indikator  keberhasilan  belum
tercapai ).

- Hasil refleksi dan diskusi
terhadap pelaksanaan siklus II
menjadi acuan dalam merencanakan
pelaksanaan siklus III dan hasilnya
rata-rata  hasil  belajar  siswa

° meningkat menjadi 7,35 dan siswa

yang mendapat nilai minimal 6.5
sudah sebanyak 25 orang atau
83,33%. Dengan demikian indikator
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keberhasilan pelaksanaan penelitian
ini  sudah tercapai setelah
dilaksanakannya siklus III. Keterca-
paian indikator ini merupa-kan bukti
bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita dapat
ditingkatkan setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan
PMRI. Keberhasilan  dimaksud
terlihat juga dari kemampuan siswa
dalam menentukan langkah-langkah
siste matis dalam menyelesaikan soal
cerita, yaitu menentukan apa yang
diketahui, menentukan apa yang
ditanyakan dari masalah yang
dikemukakan, merumuskan model
penyelesaian, menentukan penyele-
saian  model, dan menarik
kesimpulan untuk
permasalah yang diberikan. Semua

hasil ni merupakan hasil
pembimbingan yang sangat
terencana  sesuaidengan  rencana.

pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)
yang dibuat tim peneliti atas hasil
observasi dan evaluasi yang
dilakukan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dikembangkan
lebih lanjut baik di sekolah tersebut
maupun sekolah yang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil-hasil peneli-
tian di atas disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan  soal cerita pada
pokok bahasan Faktor dan Kelipatan
Bilangan siswa kelas VI A SD
Muhammadiyah Ambarbinangun
Kasihan Bantul dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran dengan
pendekatan PMRI.

menjawab
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